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ABSTRAK 
 
RANIA SURAHVA. NPM. 1802040018. Analisis Semiotika Film Mr. Bean 
Goodnight Mr. Bean Episode 13. Skripsi. Medan. Fakultas Keguruan dan 
Ilmi Pendidikan Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ikon, indeks, simbol dalam film 
Good Night Mr. Bean Episode 13. Ikon, indeks, simbol merupakan kajian 
tentang tanda. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
untuk mencari data yaitu ikon, indeks, simbol. Kajian ini menggunakan kajian 
tanda dengan teori Segitiga Semiotika Charles Sanders Peirce. Hasil penelitian 
ini memiliki hasil sebagai berikut : setelah dilakukan analisis mendalam 
mengenai ikon, indeks, simbol yang terdapat dalam Film Good Night Mr. Bean 
Episode 13 memiliki hasil yaitu : data yang termasuk ke dalam ikon memiliki 
jumlah 3 gambar, data yang termasuk ke dalam indeks memiliki jumlah 11 
gambar, dan data yang termasuk ke dalam simbol memiliki jumlah 11 gambar. 
 
Kata kunci :Semiotika, Ikon, Indeks, Simbol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Teori semiotik adalah teori tentang simbol-simbol yang dikomunikasikan. 

Dua pelopor semiotika adalah ahli bahasa Swiss Ferdinand de Saussure dan filsuf 

Amerika Charles Sanders Pierce. Saussure melihat bahasa sebagai suatu sistem 

untuk memproduksi tanda-tanda linguistik, yang terdiri dari gambar-gambar bunyi 

atau penanda yang diasosiasikan dengan konsep (petanda). Setiap bahasa 

memiliki simbol bunyinya sendiri. 

Secara etimologis, kata semiologi berasal dari kata Yunani Semeion yang 

berarti tanda. Simbol itu sendiri didefinisikan sebagai hal-hal yang dapat dianggap 

mewakili hal-hal lain atau sebagai dasar untuk konvensi sosial yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Simbol-simbol primitif dimaknai sebagai penunjuk pada 

hal-hal bahwa hal-hal lain itu ada. Misalnya, asap menunjukkan kebakaran, dan 

sirene mobil yang keras menunjukkan kebakaran di sudut kota. 

Secara terminologis, semiotika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang 

mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan 

sebagai tanda. 

Peirce juga menginterpretasikan bahasa sebagai sistem lambang, tetapi terdiri 

daripada tiga bagian yang saling berkaitan: (1) representatum, (2)pengamat 

(interpretant), dan(3)objek. Berdasarkan representatum dibaginya menjadi 

qualisign, sinsign, dan legisign. Qualisign adalah kualitas yang ada pada tanda, 

misalnya kata-kata kasar, keras, lemah, lembut, merdu. Sinsign adalah eksistensi 
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aktual benda atau peristiwa yang ada pada tanda; misalnya kata kabur atau keruh 

yang ada pada urutan kata air sungai keruh yang menandakan bahwa ada hujan di 

hulu sungai. Legisign adalah norma yang dikandung oleh tanda, misalnya rambu-

rambu lalu lintas yang menandakan hal-hal yang boleh atau tidak boleh dilakukan 

manusia. 

Berdasarkan iinterpretant, itanda i(sign, irepresentamen) idibagi iatas irheme, 

idicisign idan iargumen.Rheme iadalah itanda iyang imemungkinkan iorang 

imenafsirkan iberdasarkan ipilihan. iMisalnya, iorang iyang imerah imatanya idapat isaja 

imenandakan ibahwa iorang iitu ibaru imenangis, iatau imenderita ipenyakit imata, iatau 

imata idimasuki iinsekta, iatau ibaru ibangun, iatau iingin itidur. iDicisign itanda isesuai 

ikenyataan. iMisalnya, ijika ipada isuatu ijalan isering iterjadi ikecelakaan, imaka idi itepi 

ijalan idipasang irambu ilalu ilintas iyang imenyatakan ibahwa idi isitu isering iterjadi 

ikecelakaan. iArgument iadalah itanda iyang ilangsung imemberikan ialasan itentang 

isesuatu. 

Berdasarkan iobjeknya, iPeirce imembagi itanda iatas iikon, iindeks, idan isimbol. 

iIkon iadalah itanda iyang ihubungan iantara ipenanda idan ipetandanya ibersifat 

ibersamaan ibentuk iilmiah. iAtau idengan ikata ilain, iikon iadalah ihubungan iantara 

itanda idan iobjek iatau iacuan iyang ibersifat ikemiripan; imisalnya, ipotret idan ipeta. 

iIndeks iadalah itanda iyang imenunjukkan iadanya ihubungan iilmiah iantara itanda idan 

ipetanda iyang ibersifat ikausal iatau ihubungan isebab iakibat, iatau itanda iyang 

ilangsung imengacu ipada ikenyataan. iContoh iyang ipaling ijelas iadalah iasap isebagai 

itanda iadanya iapi. iTanda idapat ipula imengacu ike idenotatum imelalui ikonvensi. 

iTanda iseperti iitu iadalah itanda ikonvensional iyang ibiasa idisebut isimbol. iJadi, 

isimbol iadalah itanda iyang imenunjukkan ihubungan ialamiah iantara ipenanda idan 
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ipetandanya. iHubungan idi iantaranya ibersifat iarbitrer iatau isemena, ihubungan 

iberdasarkan ikonvensi i(perjanjian) imasyarakat.  

Film imerupakan isalah isatu imedia imassa iyang iberbentuk iaudio ivisual. iFilm 

imenjadi isebuah ikarya iestetika isekaligus isebagai ialat iinformasi iyang ibisa imenjadi 

ialat ipenghibur, ialat ipropaganda ijuga ialat ipolitik. iFilm idapat imenjadi isarana 

irekreasi idan iedukasi, idi isisi ilain ibisa ipula iberperan imenjadi ipenyebarluasan inilai-

nilai ibudaya ibaru. iFilm ijuga idianggap isebagai isinema iatau igambar ihidup iyang ibisa 

idiartikan imenjadi ikarya iseni, ibentuk ipopuler idari ihiburan, ijuga iproduksi iindustri 

iatau ibarang ibisnis. iFilm isebagai ikarya iseni ilahir idari iproses ikreativitas iyang 

imembentuk ikebebasan idan iberkreativitas. 

Film imempunyai idampak ipositif idan inegatif, isalah isatu idampak ipositif iyaitu 

ipesan ifilm iyang idisampaikan imenanamkan inilai ipendidikan ikebudayaan, ibudi 

ipekerti, idan isebagainya. iDi isisi ilain ifilm ibisa imemiliki idampak inegatif iterhadap 

ipecinta ifilm itanpaadanya ifilter iyang ibaik. iSeperti iyang iterjadi ibelakangan iini 

ipenurunan imoral idi imasyarakat idikarenakan ibanyak iberedar ifilm iyang itidak 

imempunyai imanfaat. iTerdapat ibeberapa ifilm iyang ilebih ibanyak imenampilkan isisi 

ipornografi iserta ikekerasan iuntuk imenarik isimpati ipenonton idari imakna iisi icerita 

iyang iingin idisampaikan. iHal iini imengakibatkan ikesalahpahaman imenangkap 

imakna iyang iterealisasikan idalam ifilm itersebut, ikesalahpahaman iitu iterbukti idi 

ibeberapa iperkara irasisme idan ikekerasan. 

 “Goodnight iMr. iBean" iadalah iepisode iketiga ibelas idari iserial itelevisi 

iInggris iMr. iBean, iyang idiproduksi ioleh iTiger iAspect iProductions idan iThames 

iTelevision iuntuk iCentral iIndependent iTelevision. iIni ipertama ikali idisiarkan idi 

iITV ipada ihari iSelasa, i31 iOktober i1995. i 
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Dalam iepisode iini iterdapat itiga ibagian ifilm iyaitu: iBagian i1: iRumah iSakit. 

iAdegan ipada ibagian i1 idi imana iMr iBean imemarkir imobil idi ibelakang iambulans 

idan imenghalangi ipintu ibelakang idireproduksi idalam iepisode i"A iRunning iBattle". 

iAdegan idi imana iBean imenjadi ifrustrasi isetelah igambar idiambil ijuga imirip idengan 

iadegan idi iepisode i"In ithe iWild" iMr. iBean: iThe iAnimated iSeries idi imana iBean 

imarah isetelah idia imemotret iHewan iLiar, isetelah idia isadar ibahwa idia ilupa 

imengeluarkan itutup ilensa ikamera, isebelum iHewan iLiar imeninggalkan iBean. 

iBagian i2: iPengawal iRatu. iAdegan ipada ibagian i2 idi imana iBean imenutupi ibagian 

ipribadi ipatung itelanjang imalaikat idengan ibungkus iplastik idari itempat isampah 

iuntuk itujuan ipenyensoran isebelum igambar iitu idiambil idireplikasi idi iMr. iBean: 

iThe iAnimated iSeries iepisode i"Art iThief" i. iBagian i3: iKesulitan iTidur. iEpisode ilain 

i"Big iTV" ijuga imenampilkan iBean imenyalakan itelevisi idengan isarung itangan 

imenempel ipada isapu, iseperti iyang idirujuk ipada ibagian iakhir idari ibagian i3. 

Dengan ilatar ibelakang itersebut, imaka ipeneliti itertarik iuntuk imengetahui ilebih 

ilanjut imengenai ilambang-lambang iyang iterdapat ipada ifilm iGoodNight iMr. iBean. 

iDari iapa iyang itelah idipaparkan idi iatas, imaka ipenulis iingin imelaukan ipenelitian 

isekaligus idijadikan isebagai ijudul iskripsi iyaitu: i“ANALISIS iSEMIOTIKA iFILM 

iMR. iBEAN iGOODNIGHT iMR. iBEAN iEPISODE i13” 

 
B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, terdapat 

beberapa hal yang bisa diteliti dalam Film GoodNight Mr. iBean iyaitu iikon, 

iindeks, idan isimbolmenggunakan isudut ipandang iterhadap iteori ianalisis isemiotika 

imodel iCharles iSanders iPeirce. iDalam iepisode itersebut iterdapat itiga ibagian icerita 

iyaitu: i(1) iRumah iSakit, i(2) iPengawal iRatu, i(3) iKesulitan iTidur.  
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C. Pembatasan Masalah 

 Pembatasan masalah diperlukan untuk menghindari pelebaran masalah 

yang akan diteliti dalam penelitian ini. Agar penelitian ini lebih fokus, maka 

peneliti hanya menganalisis bagian pertama film yaitu Rumah sakit. Peneliti 

mengambil potongan adegan-adegan dalam film GoodNight Mr. Bean yang di 

anggap termasuk ke dalam ikon, indeks dan simbol.  

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, peneliti menganalisis potongan 

adegan-adegan dalam film GoodNight Mr. Bean yang mana saja termasuk ke 

dalam ikon, indeks, dan simbol? 

 
E. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah penelitian di atas, secara spesifik 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ikon, indeks dan simbol apa saja yang 

tergolong ke dalam teori segitiga semiotika Charles Sanders Peirce dalam film 

GoodNight Mr. Bean? 

 
F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharap memberi manfaat secara akademis dan praktis. 

Manfaat Akademis yang ingin dicapai adalah untuk menambah kajian ilmu 

semiotik dan menjadi referensi bahan pustaka khususnya pemikiran perihal 

analisis semiotika pada film. Manfaat Praktis yang ingin dicapai ialah hasil karya 

ilmiah ini diharapkan dapat menarik peneliti lain, khususnya dikalangan 

mahasiswa. Untuk mengembangkan penelitian dalam karya ilmiah lanjutan 
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mengenai persoalan yang serupa, memberi masukan pada kalangan penghasil 

film. Dan tulisan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teoretis 

 Kerangka teori adalah konsep yang sebenarnya diabstraksikan dari ide 

atau kerangka kerja dan referensi yang tujuan utamanya adalah untuk menarik 

kesimpulan tentang dimensi. Setiap kajian disertai dengan gagasan-gagasan 

teoretis, dalam hal ini karena keterkaitan yang erat antara teori dengan kegiatan 

mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan mengkonstruksi.  

1. Tinjauan Umum Semiotika 

a. Konsep Semiotika 

 Secara etimologis, kata semiotika berasal dari bahasa Yunani Semeion 

yang berarti tanda. Simbol itu sendiri didefinisikan sebagai hal-hal yang dapat 

dianggap mewakili hal-hal lain atau sebagai dasar untuk konvensi sosial yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Simbol-simbol primitif dimaknai sebagai penunjuk 

pada hal-hal bahwa hal-hal lain itu ada. Misalnya, asap menunjukkan kebakaran, 

dan sirene mobil yang keras menunjukkan kebakaran di sudut kota. Secara 

terminologis, semiotika dapat didefinisikan sebagai cakupan yang luas dari objek, 

peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda. Dalam Pikirannya, Logika sama 

dengan semiotika dan Semiotika dapat diterapkan pada segala macam tanda 

(Berger, 2010) 

Semiotik iadalah ikajian itanda. iTanda iberperan ipenting idalam ikehidupan 

imanusia ikarena ikehidupan imanusia ipenuh idan idiliputi ioleh itanda. iCakupan itanda 

isangat iluas, imulai idari itanda ikehidupan isampai itanda ikematian idan idari itanda 

ikeberuntungan isampai ike itanda ikerugian, idan ilain isebagainya. iBahasa imerupakan 
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itanda idan idengan idemikian ibahasa ijuga iadalah isemiotik. (Semiotika Komunikasi 

Visua adalah sebuah upaya memberikan sebuah interprtetasi terhadap keilmuan 

semiotika itu sendiri, yaitu semiotika sebagai sebuah metode pembacaan karya 

komunikasi visual (Sambo Tinarbuko, 2011) 

 Banyak icara ipengklasifikasian iatau ipengelompokan itanda. iAda itanda iyang 

idiklasifikasikan iberdasarkan isumber iatau iasal-usul itanda itersebut. iErdasarkan ihal 

iini itanda idibagi imenjadi itiga ijenis, iyaitu: 

1) Tanda iyang iditimbulkan ioleh ialam iyang idiketahui imanusia ikarena 

ipengalaman, imisalnya: imendung iadalah itanda iakan isegera iturun ihujan, 

iasap imembubung iadalah itanda iada ikebakaran. 

2) Tanda iyang iditimbulkan ioleh ibinatang iyang idiketahui imanusia idari isuara 

ibinatang itersebut, imisalnya: ianjing imenggonggon iadalah itanda iada iorang 

imasuk ihalaman irumah, iayam iberkokok iadalah itanda ihari imulai ipagi. 

3) Tanda iyang iditimulkan ioleh imanusia, ibaik iyang ibersifat iverbal imaupun 

inonverbal. iTanda iyang ibersifat iverbal iadalah itanda iyang idihasilkan 

imanusia imellaui ialat iucap, isedangkan iyang itanda iyang ibersifat inonveral 

iadalah itanda iyang itidak idihasilkan imanusia imelalui ialat iucap iatau ibicara 

itetapi imelalui igerakan ibadan idan isuara. 

 Definisi iatau ipengertian isemiotik ibervariasi. iNamun idemikian, idalam 

isemua idefinisinya ifokus itetap ipada itanda. iDengan ikata ilain, ipengertian iapa ipun 

iyang idiberikan ipakar, idefinisi isemiotik itetap iberpijak ipada ikonsep iatau ipengertian 

idasar, iyakni ibahwa isemiotik imerupakan ikajian itanda. iMenurut iEco imengatakan 

ibahwa isemiotik iberkenaan idengan isegala isesuatu iyang idapat idi ipandang isebagai 

itanda. iDefinisi iini imeberikan ipengertian ibahwa isesuatu itanda ibergantung ipada 
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ipandangan iindividu. iDengan ikata ilain, ikeberadaan itanda itergantung ipada iindividu 

idalam imemandang idan imenafsirkannya.Van iLeeuwen imemvariasikan icakupan 

ikajian isemiotik isebagai ikajian isumber idaya isemiotik idan ipenggunaannya. iSumber 

idaya isemiotik imencakup iperbuatan, imateri, idan ialat iyang idigunakan iuntuk 

imembentuk itanda iuntuk itujuan ikomunikasi. iSumber idaya isemiotik imemiliki 

ipotensi imakna iberdasarkan ikelaziman ipemakaiannya idan ikemungkinan 

ipenggunaannya. iChandler imenguatkan ibahwa isemiotik iadalah ikajian itanda. 

iFawcett iberpendapat ibahwa isemiotim iadalah ikajian itentang isistem itanda idan 

ipenggunaannya. iDefinisi iini imenempatkan itanda isebagai isistem, iyaitu isesuatu 

iyang imempunyai ikaitan idengan iyang ilain idan idefinisi iini ijuga imencakupi 

ipemakaian itanda. iLamb imendefinisikan isemiotik isebagai itanda. Semiotika 

komunikasi mengkaji tanda dalam konteks komunikasi yang lebih luas, yang 

melibatkan berbagai elemen komunikasi, seperti saluran, sinyal, media, Pesan dan 

Kode (Vera, 2014) 

 Menurut iLechte isemiotik iadalah iteori itentang itanda idan ipenandaan. 

iHjelmsev imendefinisikan itanda isebagai i“suatu iketerhubungan iantara iwahana 

iekspresi i(expression iplan) idan iwahana iisi i(content iplan)”. iCobley idan iJansz 

imenyebutnya isebagai i“discipline iis isimply ithe ianalysis iof isigns ior ithe istudy iof ithe 

ifunctioning iof isign isystems” i(ilmu ianalisis itanda iatau istudi itentang ibagaimana 

isistem ipenandaan iberfungsi). Charles iSanders iPeirce imendefinisikan isemiosis 

isebagai i“a irelationship iamong iasign, ian iobject, iand ia imeaning i(suatu ihubungan 

idi iantara itanda, iobjek, idan imakna).” iCharles iMorris imenyebut isemiosis iini isebagai 

isuatu i“proses itanda, iyaitu iproses iketika isesuatu imerupakan itanda ibagi ibeberapa 
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iorganisme”. Semiotika adalah kajian tanda. Bahasa merupakan tanda dan dengan 

demikian bahasa juga adalah semiotika (Amrin, 2019) 

 Perkembangan iteori isemiotika ikini isemakin idetail idari ianalisis itanda idan 

isekaligus isemakin iluas ipembahasan iakan itanda-tanda iyang iada idalam ikehidupan 

isehari-hari. iJohn iFiske imengemukakan isemiotika imempunyai itiga istudi iutama, 

iyaitu: 

a. Tanda iadalah ikontruksi imanusia iyang idapat ihanya idipahami ibagi 

ipenggunaannya. iBanyak iperbedaan iakan itanda-tanda isendiri idan 

ipenyampaian itanda iakan imakna. iHal iini ikemudia iterbagi imenjadi iistilah 

ipenanda idan ipetanda iyang iakan iselalu iada idalam ipembahasan isemiotika. 

b. Kode iadalah ipengorganisasian iberbagai itanda-tanda iyang imemiliki imakna 

iatas ikonvensi iatau ikesepakatan iyang idibangun. iKode imeliputi ipilihan idan 

ihubungan iparadigmatik idan isintagmatik. 

c. Kebudayaan iadalah idimana itempat iberoperasinya itanda idan ikode. iMakna 

ididapatkan itergantung ipada ipenggunaan itanda idan ikode iyang idipahami 

ibersama. iSebagaimana iyang idiungkapkan iSaussure, itanda imemiliki 

ikehidupan idalam imasyarakat. 

b. Tokoh-Tokoh i iSemiotika 

 Ferdinand ide iSaussure iyang iberkebangsaan iSwis idan iCharles iSanders 

iPeirce iyang iberkebangsaan iAmerika. iPakar isemiotik iyang ilain iadalah iRoland 

iBarthes i(Prancis), iUmberto iEco i(Italia), iLouis iHjemslev, idan ilain-lain. iYang 

imula-mula imengemukakan ibahwa itanda iterjadi idari ipetanda idan ipenanda iadalah 

iFerdinand ide iSaussure. I 

„ 
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c. Sifat iHubungan iSemiotika 

 Hubungan ipetanda idengan ipenanda isebagai isemiotik imemiliki isejumlah 

isifat. iSecara ispesifik, irealisasi ipetanda ike idalam iatau isebagai ipenanda idapat 

ibersifat iikonik, iindeksikal, idan isimbolik. iHubungan iikonik, iindeksikal, idan 

isimbolik iyaitu i: irealisasi iikonik imenyatakan ibahwa isifat, iciri, iatau ihakiki ipetanda 

iatau iarti iterealisasi ike idalam ipenanda. iDengan ikata ilain, ipenanda itampil idengan 

isifat iyang imencerminkan iartinya iatau ipenanda iyang ihampir iseperti iatau ihampir 

iidentik idengan ibentuk iasli ipetandanya. iSebagai icontoh, ifoto iatau igambar iadalah 

irealisasi iikonik. iMisalnya, ifoto iatau igambar ikucing iadalah ipenanda iyang imirip 

idengan ikucing iaslinya. iFoto isebagai ipenanda ibenar-benar imenggambarkan 

ipetanda iatau irealitas iyang idiwakilinya. Semiotika merupakan suatu studi atas 

kode-kode sistem apapun yang memungkinkan kita memandang  entitas-entitas 

tertentu sebagai tanda-tanda atau sebagai sesuatu yang bermakna (Indiwan, 2014) 

Realisasi iindeksikal imenyatakan ibahwa ihanya isebagian isaja isifat, iciri, iatau 

ihakiki ipetanda iatau i„arti‟ iterwakili ioleh ipenanda. iPenanda imenjadi ipenunjuk 

i(index) ikepada ipetanda ikarena ipenanda iitu imenjadi ibagian idari ipetanda. iDengan 

ikata ilain, isemiotik iindeksikal imenunjukkan ibahwa iseseorang imasih idapat 

imenjejaki imengapa ipenanda iseperti iitu iadanya, iyakni ikarena isebagian isifat 

ipetanda iterwakili idalam ipenanda. iSebagai icontoh, ipeta i(realisasi idaerah) iadalah 

isemiotik iindeksikal. iWarna ihijau idalam ipeta imerupakan idataran irendah ikarena 

idaerah idataran irendah iitu ibiasanya iditumbuhi ioleh ivegetasi iyang iberwarna ihijau. 

iWarna ikelabu idalam ipeta iadalah iwarna itandus iuntuk imenandai ipegunungan. 

Semantik berhubungan dengan makna tanda-tanda (Charles, 2016) 
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Realisasi isimbolik itidak imenunjukkan isifat, iciri, iatau ihakiki ipetanda iatau i„arti‟ 

ilagi. iRealisasi isimbolik ibiasanya iarbitrar, iyakni irealisasi ipetanda ike idalam 

ipenanda iatau i„arti‟ ike idalam iekspresi iyang isifat ipetanda iitu isama isekali itidak iada 

ipada ipenanda iatau isuatu ipenanda iyang isama isekali itidak iada ialasan ilagi iyang 

idapat imenerangkan imengapa ipenandanya iatau iekspresinya iseperti iitu. iDengan 

ikata ilain, irealisasi iseperti iitu idisebut ijuga iarbitrar. iMisalnya, ikata irumah, ibuku, 

ibaju, idan imeja imerupakan irealisasi isimbolik iatau iarbitrar. Semiotika adalah suatu 

ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda (Alex, 2016) 

d. Semiotika iCharles iSanders iPeirce 

Peirce iadalah iahli ifilsafat idan iahli ilogika. iPeirce imengusulkan ikata isemiotik 

i(yang isebenarnya itelah idigunakan ioleh iahli ifilsafat iJerman iLambert ipada iabad 

iXVIII) isebagai isinonim ikata ilogika. iPrinsip idasarnya iialah ibahwa itanda ibersifat 

irepresentatif, iyaitu itanda iadalah i“sesuatu iyang imewakili isesuatu iyang ilain”, 

i(something ithat irepresent isomething ielse).  

Charles iSanders iPeirce imenyatakan ibahwa itanda iterjadi idari itiga ikomponen, 

iyaitu: 

1. Representamen, iyaitu ibentuk iyang imenyatakan itanda iatau i„kenderaan 

itanda‟; isetara idengan ipenanda i(signifier), 

2. Interpretant, iyaitu imakna iyang ididatangkan idari itanda iitu iatau i„makna‟ 

iyang idibuat ioleh iseseorang; isetara idengan isignified, idan 

3. Object, iyaitu isesuatu iyang iberada idi iluar itanda iyang imerupakan iacuan. 
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Interpretant 
Rheme, Dicisign, Argument 

 

 

 

 

Representamen     Objek 
Qualisign, Sinsign, Legisign        Icon, Index, Symbol 
 

 

Bagi ipeirce itanda i“is isomething iwhich istands ito isomebody ifor isomething iin 

isome irespect ior icapacity.” iSesuatu iyang idigunakan iagar itanda ibisa iberfungsi, ioleh 

iCharles iSanders iPeirce idisebut iground. iKonsekuensinya, itanda i(sign iatau 

irepresentamen) iselalu iterdapat idalam ihubungan itriadik, iyakni iground, iobjek, idan 

iinterpretant. iAtas idasar ihubungan iini, iPeirce imengadakan iklasifikasi itanda. iTanda 

iyang idikaitkan idengan iground idibaginya imenjadi iqualisign, isinsign, idan ilegisign. 

iQualisign iadalah ikualitas iyang iada ipada itanda, imisalnya ikata-kata ikasar, ikeras, 

ilemah, ilembut, imerdu. iSinsign iadalah ieksistensi iaktual ibenda iatau iperistiwa iyang 

iada ipada itanda; imisalnya ikata ikabur iatau ikeruh iyang iada ipada iurutan ikata iair 

isungai ikeruh iyang imenandakan ibahwa iada ihujan idi ihulu isungai. iLegisign iadalah 

inorma iyang idikandung ioleh itanda, imisalnya irambu-rambu ilalu ilintas iyang 

imenandakan ihal-hal iyang iboleh iatau itidak iboleh idilakukan imanusia. Sumber daya 

semiotika mencakupi perbuatan, materi dan alat yang digunakan untuk 

membentuk tanda untuk tujuan komunikasi (Lidya, 2013) 

 Berdasarkan iobjeknya, iPeirce imembagi itanda iatas iikon, iindeks, idan isimbol. 

iIkon iadalah itanda iyang ihubungan iantara ipenanda idan ipetandanya ibersifat 

ibersamaan ibentuk iilmiah. iAtau idengan ikata ilain, iikon iadalah ihubungan iantara 
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itanda idan iobjek iatau iacuan iyang ibersifat ikemiripan; imisalnya, ipotret idan ipeta. 

iIndeks iadalah itanda iyang imenunjukkan iadanya ihubungan iilmiah iantara itanda idan 

ipetanda iyang ibersifat ikausal iatau ihubungan isebab iakibat, iatau itanda iyang 

ilangsung imengacu ipada ikenyataan. iContoh iyang ipaling ijelas iadalah iasap isebagai 

itanda iadanya iapi. iTanda idapat ipula imengacu ike idenotatum imelalui ikonvensi. 

iTanda iseperti iitu iadalah itanda ikonvensional iyang ibiasa idisebut isimbol. iJadi, 

isimbol iadalah itanda iyang imenunjukkan ihubungan ialamiah iantara ipenanda idan 

ipetandanya. iHubungan idi iantaranya ibersifat iarbitrer iatau isemena, ihubungan 

iberdasarkan ikonvensi i(perjanjian) imasyarakat. 

 Berdasarkan iinterpretant, itanda i(sign, irepresentamen) idibagi iatas irheme, 

idicisign idan iargumen.Rheme iadalah itanda iyang imemungkinkan iorang 

imenafsirkan iberdasarkan ipilihan. iMisalnya, iorang iyang imerah imatanya idapat isaja 

imenandakan ibahwa iorang iitu ibaru imenangis, iatau imenderita ipenyakit imata, iatau 

imata idimasuki iinsekta, iatau ibaru ibangun, iatau iingin itidur. iDicisign itanda isesuai 

ikenyataan. iMisalnya, ijika ipada isuatu ijalan isering iterjadi ikecelakaan, imaka idi itepi 

ijalan idipasang irambu ilalu ilintas iyang imenyatakan ibahwa idi isitu isering iterjadi 

ikecelakaan. iArgument iadalah itanda iyang ilangsung imemberikan ialasan itentang 

isesuatu. 

 Teori iPeirce imengatakan ibahwa isesuatu iitu idapat idisebut isebagai itanda ijika 

iia imewakili isesuatu iyang ilain. iTanda iyang imewakilinya idisebut irepresentamen 

i(referent). iJadi ijika isebuah itanda imewakilinya, ihak iini iadalah ifungsi iutama itanda. 

iMisalnya, ianggukan ikepala imewakili ipersetujuan, igelengan imewakili 

iketidaksetujuan. iAgar iberfungsi, itanda iharus iditangkap, idipahami, imisalnya 

idengan ibantuan ikode. iProses iperwakilan iitu idisebut isemiosis, iyaitu isuatu iproses 
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idimana isuatu itanda iberfungsi isebagai itanda, iyaitu imewakili isesuatu iyang iditandai 

inya. I 

Teori idari iPeirce imenjadi igrand itheory idalam isemiotik. iGagasannya ibersifat 

imenyeluruh, ideskripsi istruktural idari isemua isistem ipenandaan. iPeirce iingin 

imengidentifikasi ipartikel idasar idari itanda idan imenggabungkan ikembali isemua 

ikomponen idalam istruktur itunggal. 

e. Bidang iKajian iSemiotika 

Menurut iECO ibidang ikajian isemiotik idiidentifikasi imencakup i19 ibidang 

iberikut iini: 

a) Zoosemiotics 

Zoosemiotics iadalah ikajian itentang i„arti‟ idari itingkah ilaku ihewan. iPara 

ipakar ihewan, imisalnya, ipara ipegawai ikebun ibinatang iatau ipolisi 

ikhusus ikehutanan idapat imengidentifikasi itingkah ilaku ihewan idan 

imemahami imakna itingkah ilaku ihewan, isebagai ipenanda idan ipetanda 

iyang idiwakilinya. iMisalnya, ijika ikucing imengeong idengan inada idan 

ifrekuensi itertentu ipakar itentang iprilaku ihewan iitu idapat imengetahui 

ibahwa ikucing isedang imenjalani ifase ikehidupan ibirahi iyang isiap iuntuk 

ibereproduksi. 

b) Olfactory iSigns 

Olfactory iSigns iadalah ikajian itentang i„arti‟ idari ibau iatau iaroma. iBau 

iatau iaroma iberfungsi isebagai ipenanda isesuatu imakna iatau ipetanda. 

iRangkaian ibau idan iaroma iini ibermanfaat idan imenjadi iacuan iuntuk 

ipembuatan iminyak iwangi iatau iparfum. iMisalnya, ibau itertentu 

imerupakan ipenanda ibagi ipetanda iperempuan iatau ilelaki. 
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c) Tactile iCommunication 

Tactile iCommunication imencakupi ikajian itentang iprilaku ikomunikasi 

iyang iselanjutnya ibertaut idengan iperilaku idengan itujuan 

imenyampaikan isesuatu imakna iatau ipesan. iKajian iini imencakupi 

ipelukan, iusapan, iciuman, ikecupan, icubitan, itepukan, idan iperilaku ilain. 

d) Code iof iTaste 

Code iof iTaste imenunjukkan imakna irasa imakanan ioleh ipengecapan. 

iUmumnya ikajian iini ibertaut idengan imakanan. iHampir isemua ietnis idi 

iindonesia imemiliki imakna iterhadap imakanan imereka. iMisalnya, idi 

iSumatera iUtara ietnis iBatak idan iMelayu imemiliki imakanan iyang 

ibernilai ibudaya idengan iberbagai irasa, iseperti iasam, imanis, ikelat, iasin, 

ipedas, ipahit, idan ilain isebagainya. 

e) Paralinguistics 

Paralinguistics iadalah ikajian itentang iciri isuprasegmental idan itingkah 

ilaku iyang imenyertai ikomunikasi iverbal iyang icenderung imembudaya. 

iDengan imerujuk iEco, iyang iselanjutnya imerujuk iTrager i(1964) ikajian 

iparalinguistik imencakupi i(1) iperangkat isuara iyang iterkait idengan 

ijenis ikelamin, iumur, ikesehatan, idan i(2) iperilaku ibahasa iyang iterbagi 

ike idalam idua ikategori, iyakni i(a) ikualitas isuara, imisalnya itinggi i– 

irendah ibunyi, ikontrol isuara ioleh ibibir, ikontrol itekak, ikontrol iujaran, 

idan i(b) iujaran iyang iselanjutnya iterbagi iketiga isubkategori, iyakni i(i) 

ipenanda iujaran, iseperti itawa, itangisan, irintihan i(whimpering) iratapan, 

ilolongan i(whining), iuapan i(yawning), idan isendawa i(belching), i(ii) 

ipenanda iucapan, imisalnya ikuat isuara, itingginya isuara, ilamanya isuara, 
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idan i(iii) isertaan iucapan, iyakni isuara iyang imengikuti iketika imelakukan 

iteriakan, isengauan, igerutuan i(grunt). 

f) Semiotik iKesehatan i 

Semiotik iKesehatan i(medical isemiotics) imenunjukkan itanda idalam 

ikesehatan, iyang imencakupi idua ihal iyakni ikajian itentang itanda i(signs) 

iatau igejala i(symptons) iakan iterjadinya ipenyakit idan ipenyakit iyang 

isudah idi iderita. 

g) Kinesics idan iProxemics 

Kinesics idan iProxemics iadalah ikajian itentang iisyarat iyang idigunakan 

iketika iberbicara. iKajian iini imencakupi iberbagai itingkah ilaku iyang 

idilakukan iseseorang iketika idia imenggunakan ibahasa, iseperti igerakan 

ibadan, iekspresi iwajah, igerakan/lambaian, igerakan ikepala, ijarak iyang 

idiambil iketika iberinteraksi, ipandangan ikepada imitra ibicara, idan ilain 

isebagainya. 

h) Musical iCodes 

Musical iCodes iadalah ikajian itentang isuara imusik. iSemiotik imesik 

imencakupi ikuatnya, icepatnya, idan ilamanya isuara, idan ihal ilain 

isebagainya iyang iterkait idengan isuara imanusia iatau iinstrumen imusik. 

i) Aesthetic iTexts 

Teks iseni imerupakan ibagian idari ikajian isemiotik. iKeindahan isuatu 

iteks iseni imencakupi ikajian itentang iberbagai iaspek, iseperti iteks ipuisi, 

iprosa, idrama. iMisalnya, ipuisi imengenai icinta idengan isusunan ikata 

idalam ipuisi iitu imembentuk igambar ihati. 

j) Komunikasi iMassa 
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Komunikasi iMassa i(Mass iCommunication) imerupakan ibidang 

icakupan isemiotik. iDi idalam isurat ikabar, imisalnya, iletak iberita ipada 

ihalaman ipertama isurat ikabar imemiliki imakna iyang iberbeda idengan 

iletak iberita ipada ihalaman iterakhir. 

k) Rhetoric 

Rhetoric iadalah ikajian itentang imakna ikomunikasi isatu iteks. iKetika 

imenulis isurat idinas ipada iatasan iatau ibawahan iseseorang iharus 

imembuat irujukan iterhadap ipesan iyang iakan idisampaikan. iMisalnya, 

isehubungan idengan isurat iNo…. itentang i….. itanggal i….., ikami 

isampaikan ibahwa ipengiriman ibarang iitu iharus isegera idilakukan. 

l) Formalized iLanguages 

Sebagai ibidang ikajian isemiotik, iformalized ilanguages imencakupi 

iberbagai idisiplin iilmu iseperti, imatematik, ikimia, ifisika, ibiologi, idan 

icabang iilmu ipengetahuan ilainnya. 

m) Written iLanguages, iUnknown iAlphabets, idan iSecret iCodes 

Kajian isemiotik imencakupi ipetanda idalam itulisan, ialpabet iasing, idan 

ikode irahasia. iTulisan iatau ikode irahasia iumumnya idigunakan ioleh 

ianggota isatu iunit iatau iorganisasi idengan itujuan itertentu. i 

n) Natural iLanguages 

Bahasa iadalah ibagian idari ikajian isemiotik. iSetiap ikata idalam ibahasa 

imerupakan ipenanda idari irujukan idalam irealitas iatau imakna idi idalam 

isistem ilinguistik. iBahasa iyang idigunakan isecara ialamiah ipenuh 

idengan itanda, ipenanda idan ipetanda. 

o) Komunikasi iVisual 
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Komunikasi iVisual idirealisasikan idengan ipenanda iyang idiidentifikasi 

imelalui iindra imata. iKajian ikomunikasi ivisual imencakupi ipetanda iyang 

idisampaikan imelalui igambar, iwarna, ilokasi/letak isuatu ibenda idan 

ikonteksnya. iMisalnya, igambar iyang isudut i(angle) ipengambilannya 

idari isamping idan idari idepan imemiliki imkana iyang iberbeda. 

p) System iof iObjects 

System iof iObjects imerupakan ikajian iterhadap ihubungan isatu ibenda 

idengan iyang ilain. iBentuk iarsitektur ibangunan ijuga imerupakan ibagian 

idari ikajian isistem ibenda iini. iMisalnya, iletak irumah iseseorang idi itepi 

ibukit idalam imasyarakat iSimalungun imenjadi ipenanda ibahwa ipemilik 

irumah iitu imemiliki ikekuatan igaib iatau idukun iyang idi isegani. 

q) Plot iStructure 

Plot iStructure iadalah ikajian itentang ipola isesuatu, ikhususnya ikarya 

isastra. iPola isesuatu icerita iatau ipola isesuatu ikegiatan idalam isuatu 

ibudaya ijuga imemiliki imakna. iMisalnya, idalam isemua icerita ianak 

idurhaka isemua ianak idurhaka itenggelam idi idalam ilaut. 

r) Teori iTeks 

Kajian itentang iteks isuatu ikarya isastra iatau ipemakaian ibahasa ijuga 

imerupakan ibidang ikajian isemiotik. iTeks iyang idi itulis idengan ikalimat 

iyang isederhana itetapi idengan ipemadatan ikosa ikata itidak isama 

imaknanya idengan iteks iyang idi itulis idengan ikalimay imajemuk idengan 

ipenurunan ipemakaian ikata iperklausa. 

s) Kode iBudaya 

Di idalam ibudaya iterdapat ipenanda isuatu ikegiatan, iinformasi idan 

ikeadaan. iMisalnya, iseseorang iyang ibaru imengalami imusibah ikematian 
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idalam ietnis iCina imenggunakan ipakaian idengan iwarna itertentu idan 

ipenanda ipada ibaju iyang idigunakan iselama imasa itertentu. 

2. Tinjauan iUmum iFilm 

a. Pengertian iFilm 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, ifilm idapat idiartikan idalam idua 

ipengertian. iYang ipertama, ifilm imerupakan isebuah iselaput itipis iberbahan iseluloid 

iyang idigunakan iuntuk imenyimpan igambar inegatif idari isebuah iobjek. iYang ikedua, 

ifilm idiartikan isebagai ilakon iatau igambar ihidup. iDalam ikonteks ikhusus, ifilm 

idiartikan isebagai ilakon ihidup iatau igambar igerak iyang ibiasanya ijuga idisimpan 

idalam imedia iseluloid itipis idalam ibentuk igambar inegatif. iMeskipun ikini ifilm 

ibukan ihanya idapat idisimpan idalam imedia iselaput iseluloid isaja. iFilm idapat ijuga 

idisimpan idan idiputar ikembali idalam imedia idigital.  

Menurut iBadudu idan iSutan iMuhammad iZain idalam iKamus iUmum ibahasa 

iIndonesia, ifilm imerupakan iselaput iyang itebuat idari iseluloid iuntuk itempat igambar 

inegatif iyang idari isitu idibuat ipotret iatau itempat igambar ipositif iyang iakan idiputar idi 

ibioskop. iSedangkan idalam ikamus ikomunikasi, ifilm iadalah imedia iyang ibersifat 

ivisual iatau iaudio iuntuk imenyampaikan ipesan ikepada isekelompok iorang iyang 

iberkumpul idisuatu itempat. 

b. Film Mr. Bean 

Mr. Bean adalah serial komeditelevisi dari Britania Raya yang dibintangi 

oleh Rowan Atkinson. Program ini diproduksi oleh Tiger Television, yang 

kemudian berganti nama menjadi Tiger Aspect (perusahaan di mana Atkinson 

menanam sahamnya), untuk Thames Television dan awalnya hanya disiarkan di 

ITV. Di Britania Raya, acara ini sering disiarkan oleh PBS selama beberapa tahun 

dan sekarang telah tersedia dalam bentuk DVD. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Seluloid
https://id.wikipedia.org/wiki/Digital
https://id.wikipedia.org/wiki/Komedi
https://id.wikipedia.org/wiki/Komedi
https://id.wikipedia.org/wiki/Britania_Raya
https://id.wikipedia.org/wiki/Rowan_Atkinson
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Thames_Television&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/ITV
https://id.wikipedia.org/wiki/PBS
https://id.wikipedia.org/wiki/DVD
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Goodnight Mr. Bean adalah episode ketiga belas dari serial televisi Inggris 

Mr. Bean, yang diproduksi oleh Tiger Aspect Productions dan Thames Television 

untuk Central Independent Television. Ini pertama kali disiarkan di ITV pada hari 

Selasa, 31 Oktober 1995. 

 
B. Kerangka Konseptual 

Kerangka Konseptual adalah sebuah kontruksi logika yang diatur dalam 

rangka menjelaskan variabel yang diteliti atau fenomena-fenomena maslaah 

penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisi semiotik Film 

Goodnight Episode 1.3. lambang yang terdapat dalam film tersebut merupakan 

objek pengkajian. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1.  Kerangka Konseptual 
 
 
Pernyataan Penelitian 
 
 Penelitian iini iadalah ipenelitian ideskriptif, isehingga itidak imenggunakan 

ihipotesis ipenelitian. iBerdasarkan ikerangka iteoretis idan ikerangka ikonseptual idi 

Semiotik 

Teori  

Charles Sanders 
Peirce 

Film  

Hasil  
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iatas, iadapun ipernyataan ipenelitian iyaitu iterdapat iikon, iindeks, idan isimbol iyang 

itergolong ike idalam iteori isegitiga isemiotika iCharles iSanders iPeirce idalam ifilm 

iGoodNight iMr.Bean. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian pustaka. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan mencari satu film, agar menjadi sumber untuk diteliti ikon, indeks, dan 

simbol yang terdapat dalam film tersebut menggunakan analisis semiotika 

menurut Charles Sanders Peirce. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian iini idilakukan idari iJanuari ihingga iJuni i2022. iPeneliti isengaja 

imenggunakan ianalisis isemiotika, ikarena ifilm imerupakan iobjek iyang ipenuh 

ilambang idan itanda isehingga ipenggunaan ianalisis isemiotika imenjadi ilebih itepat 

idigunakan ipenelitian iini. 

B. Tabel i3.1 

C. Rincian iWaktu iPenelitian 

 
No 

 
Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan iProposal                         
2 Bimbingan iProposal                         
3 Perbaikan iProposal                         
4 Seminar iProposal                         
5 Perbaikan iProposal                         
6 Pelaksanaan iPenelitian                         
7 Menganalisis iData                         
8 Penulisan iSkripsi                         
9 Bimbingan iSkripsi                         
10 Persetujuan iSkripsi                         
11 Sidang iMeja iHijau                         
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B. Data dan Sumber Data Penelitian 

1. Data Penelitian 

 Data ipenelitian iini iadalah ifilm iGoodNight iMr. iBean iyang idisutradarai ioleh 

iJohn iBirkin. iDalam ifilm itersebut imenampilkan iberbagailambangyang iakan idikaji 

idalam ipenelitian iini idengan imenggunakan ianalisis isemiotika imodel iCharles 

iSanders iPeirce. iSelain iitu, ipeneliti ijuga imenggunakan iberbagai ibuku ireferensi 

isebagai ipendukung idan ipenguatan idata-data. iPeneliti ijuga imenggunakan ijurnal-

jurnal isebagai ireferensi iuntuk ipenunjang idalam ipenelitian iini. 

2. Sumber Data 

 Sumber idata iterbagi imenjadi idua, iyaitu: 

a) Data iprimer iadalah idata iyang idiperoleh idari ivideo ioriginal iberupa ifilm 

iGoodNight iMr. iBean. iKemudian idipilih igambar idari iadegan-adegan ifilm 

iyang idiperlukan iuntuk ipenelitian. 

b) Data isekunder iadalah idata iyang idiperoleh idari iliteratur-literatur iyang 

imendukung idata iprimer, iseperti iinternet, ibuku-buku, iserta ijurnal iyang 

iberhubungan idengan ipenelitian. 

C. Metode Penelitian 

 Metode ipenelitian iini imenggunakan imetode ideskriptif idengan ipendekatan 

ikualitatif. iKualitatif iadalah ipenelitian iyang ibersifat ideskriptif idan icenderung 

imenggunakan ianalisis. iMetode ipenelitian iini isesuai ikarena inantinya iakan 

idigunakan iuntuk imenganalisis isimbol idan itanda iyang iterdapat idalam ifilm 

iGoodNight iMr. iBean.  
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D. Variabel Penelitian 

 Dalam ipenelitian iini, ivariabel iyang iakan iditeliti iadalah iikon, iindeks, idan 

isimbolyang iterkandung idalam ifilm iGoodNight iMr. iBean iyang idisutradarai ioleh 

iJohn iBirkin. 

E. Definisi Operasional 

Definisi iOperasional idalam ipenelitian iini isebagai iberikut: 

1. Dalam iKBBI, isemiotika iadalah iilmu i(teori) itentang ilambang idan itanda 

i(dalam ibahasa, ilalu ilintas, ikode imorse, idsb); isemiologi; iilmu itentang isemiotik. 

iMenurut iCharles iSanders iPeirce ipada iakhir iabad ike-19, isemiotika imerujuk 

ikepada i“doktrin iformal itentang itanda-tanda”. iYang imenjadi idasar isemiotika 

iadalah ikonsep itentang itanda. 

2. Tanda-tanda i(sign) iadalah ibasis idari iseluruh ikomunikasi  i  

F. Instrumen Penelitian 

No Data Lambang 
Ikon Indeks Simbol 

     

     

     

     

     

 

 Menurut iKBBI ipengertian iinstrumen iadalah isarana ipenelitian iberupa 

iseperangkat ites idan isebagainya iuntuk imengumpulkan idata isebagai ibahan 

ipengolahan. iObjek ipenelitian iadalah ifilm iGoodNight iMr. iBean idisutradarai ioleh 

iJohn iBirkin iyang idirilis ipada itahun i1995. iSedangkan iinstrumen ipenelitian iyang 
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idigunakan iadalah iobservasi idan idokumentasi isehingga ipeneliti imudah iuntuk 

imemahami isimbol, ilambang, idan itanda iyang iterkandung idalam ifilm itersebut. 

G. Teknik Analisis Data 

 Teknik ianalisis idata iterdiri idari: 

a) Observasi, iyaitu idengan imelalukan ipengamatan ilangsung iterhadap iobjek 

ipenelitian idengan imenonton idan imengamati isimbol, ilambang, idan itanda 

iserta iadegan-adegan idalam ifilm iGoodNoght iMr. iBean. iKemudian 

imencatat, imemilih idan imenganalisisnya isesuai idengan imodel ipenelitian 

iyang idigunakan. 

b) Dokumentasi, iyaitu imencari idata imengenai ihal-hal iyang iberkaitan idengan 

ifilm iGoodNight iMr. iBean imelalui iinternet, ibuku-buku iserta ijurnal iyang 

iberkaitan idengan ipenelitian iini.. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil data penelitian ini, maka peneliti terlebih dahulu 

menonton film Goodnight Mr. Bean Episode 13. Penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan pemahaman mengenai tanda yang terdapat di dalam film Goodnight 

Mr. Bean Episode 13. Pada penelitian ini data dianalisis dengan menggunakan 

kajian semiotika. Pada kajian ini mengalanisis tentang ikon, indeks, dan simbol. 

Dalam analisis semiotika hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

Data Ikon, Indeks, dan Simbol 

No. Data Menit Tanda 

Ikon Indeks Simbol 

1.  Rambu lalu lintas 

 

 

 

 

 

0:49      

27 
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2.  Ambulance 

 

 

 

 

 

0:55      

3.  Orang tua bertongkat 

 

 

 

 

 

1:35      

4.  Pakaian rapi 

 

 

 

 

 

2:18      
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5.  Berbisik 

 

 

 

 

 

2:37      

6.  Kursi roda 

 

 

 

 

 

3:28     

7.  Nomor antrian 

 

 

 

 

 

3:36     
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8.  Teko di tangan 

 

 

 

 

 

3.49     

9.  Jam tangan 

 

 

 

 

 

3:50     

10.  Menahan tawa 

 

 

 

 

 

3:55     
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11.  Gambar di dinding 

 

 

 

 

 

4:37     

12.  Tabung pemadam 

 

 

 

 

 

5:33     

13.  Dering telepon 

 

 

 

 

 

5:36     
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14.  Ketiduran 

 

 

 

 

 

7:04     

15.  Mengganggu 

 

 

 

 

 

7:48     

16.  Pengawal Ratu 

 

 

 

 

 

8:54     
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17.  Simbol Kemasan 

 

 

 

 

 

9:00     

18.  Kamera 

 

 

 

 

 

9:06     

19.  Patung 

 

 

 

 

 

9:11     
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20.  Foto 

 

 

 

 

 

9:29     

 

B. Analisis Data Penelitian 

 Pada bagian ini, peneliti akan menganalisis serta menjelaskan tentang 

ikon, indeks, dan simbol yang terdapat dalam film Goodnight Mr. Bean Episode 

13. Agar lebih jelas dapat dilihat data di bawah ini: 

Analisis data 1  

Termasuk ke dalam simbol, karena di menit ke 0:49 terdapat rambu lalu 

lintas berbentuk bulat bercat merah dan di tengahnya terdapat lintasan berwarna 

putih yang di pasang pada sebuah tembok gerbang rumah sakit. Tanda tersebut 

bermakna bahwa jalan itu dilarang untuk dimasuki kendaraan. Warna merah pada 

rambu lalu lintas tersebut memiliki makna tegas yang berisi larangan. Namun, 

dalam film Mr. Bean terlihat ambulans melintasi jalan itu dikarenakan darurat. 

Data 1 juga termasuk ke dalam indeks karena jika seseorang melanggar rambu 

lalu lintas tersebut maka akan mengakibatkan kecelakaan. 
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Analisis data 2  

Termasuk ke dalam indeks, karena di menit ke 0:55 terdapat gambar 

ambulans yang sedang melaju kencang. Ambulans biasanya digunakan sebagai 

kendaraan yang dilengkapi peralatan medis untuk membawa orang sakit. Di 

ambulans juga terdapat bunyi sirene yang mendengung keras. Biasanya, sirene ini 

berbunyi karena menandakan adanya bahaya atau darurat. Suara sirene ambulans 

dalam film tersebut terdengar sangat cepat itu berarti menandakan ambulas sedang 

membawa pasien gawat darurat. Data 2 juga termasuk ke dalam simbol karena 

jika ambulans tidak diberi jalan maka akan berakibat fatal. Semisal sedang 

membawa pasien sakit keras. 

Analisis data 3  

Termasuk ke dalam simbol, karena di menit ke 1:35 terlihat seorang kakek 

tua menggunakan tongkat sedang berdiri di resepsionis untuk mengambil nomor 

antrian. Tongkat biasa digunakan untuk membantu orang yang sulit dalam 

berjalan. Data 3 juga termasuk ke dalam indeks karena tanpa tongkat orangtua 

dalam film tersebut tidak bisa berjalan normal dan dapat mengganggu ketika 

berada di keramaian. 

Analisis data 4 

Termasuk ke dalam simbol, karena di menit ke 2:18 Mr. Bean memakai 

jas, dasi dan sepatu sehingga penampilannya tampak rapi dan berwibawa. 

Biasanya pakaian itu digunakan untuk acara formal maupun orang yang kerja di 

suatu instansi. Namun, dalam film tersebut Mr. Bean menggunakan pakaian yang 

sangat rapi dimana pun dan kapan pun tanpa melihat situasi dan kondisi. 
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Contohnya ketika ia datang ke rumah sakit untuk melepaskan teko yang 

tersangkut di tangannya. Data 4 juga termasuk ke dalam indeks karena dengan 

pakaian Mr. Bean yang seperti itu orang tidak bisa menilai kepintaran dan 

kebodohannya. Pada umumnya orang yang berpakaian rapi dengan dasi dan jas 

akan terlihat berwibawa dan orang akan lebih menghargai. 

Analisis data 5  

Termasuk ke dalam simbol, karena di menit ke 2:37 Mr. Bean berbisik 

kepada orang yang berada di meja resepsionis menjelaskan alasan mengapa ia 

datang ke rumah sakit. Lalu ia diarahkan untuk mengambil nomor antrian dan 

duduk di kursi yang tersedia dalam ruang tunggu. Data 5 juga termasuk ke dalam 

indeks karena berbisik salah satu sikap yang tidak baik dan terkesan 

menyampaikan pesan yang berbau negatif karena di dalam film tersebut ia sedang 

berada di keramaian. 

Analisis data 6  

Termasuk ke dalam indeks dan simbol karena di menit ke 3:28 terdapat 

kursi roda yang diduduki oleh seorang pasien. Kursi roda merupakan alat bantu 

yang digunakan untuk orang yang sedang mengalami kesulitan berjalan yang 

disebabkan karena penyakit atau cedera. Pada film tersebut orang yang 

menduduki kursi roda adalah orang yang sakit. Dimana kita bisa lihat orang 

tersebut dipenuhi oleh perban di seluruh tubuhnya yang menyebabkan ia tidak 

bisa berjalan dan harus duduk di kursi roda.  
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Analisis data 7 

Termasuk ke dalam indeks, karena di menit ke 3.36 terdapat layar yang 

menunjukkan nomor antrian yang digunakan untuk mendapatkan pelayanan 

secara bergantian. Dalam film tersebut di layar menampilkan angka 23 maka dari 

itu orang yang memiliki nomor sesuai angka tersebut diharapkan agar segera 

memasuki ruangan dokter. Di film ini Mr. Bean mendapat nomor antrian 76  lalu 

ia merasa kesal dan menukar nomornya dengan orang yang ada di sebelahnya. 

Analisis data 8  

Termasuk ke dalam indeks, karena di menit ke 3:49 terdapat tangan yang 

tersangkut di dalam teko. Tangan yang tersangkut adalah tangan kiri sehingga ia 

tidak bisa menggerakkan tangannya secara leluasa. Dan dalam film tersebut Mr. 

Bean tampak menyembunyikan tangannya di balik badan. 

Analisis data 9  

Termasuk ke dalam indeks, karena di menit ke 3:50 Mr. Bean tampak 

sedang melihat jam yang ada di tangannya. Jam biasanya dipakai untuk melihat 

waktu. Setelah ia melihat jam ia merasa kesal karena nomornya masih jauh dan ia 

sudah menunggu cukup lama. 

Analisis data 10 

 Termasuk ke dalam simbol, karena di menit ke 3:55 seorang resepsionis 

tampak menutup mulutnya untuk menahan tawa karena melihat tangan Mr. Bean 

yang tersangkut di dalam teko. Di lihat dari ekspresi si resepsionis dia tersenyum 
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dan menahan tawa ketika melihat tingkah konyol Mr. Bean yang terlihat sepele 

dimana hanya tangan tersangkut di teko ia sampai datang ke rumah sakit. 

Analisis data 11 

Termasuk ke dalam simbol, karena di menit ke 4:37 terdapat gambar dua 

orang wanita yang di pajang di dinding. Gambar tersebut berwarna hitam putih 

menggambarkan gambar itu dicetak sebelum zaman modern. Gambar tersebut 

termasuk ke dalam ikon karena adanya kemiripan antara foto yang di pajang 

dengan orang aslinya. 

Analisis data 12  

Termasuk ke dalam simbol, karena di menit ke 5:33 terdapat tabung 

pemadam api di dinding rumah sakit. Tabung pemadam api tersebut biasanya 

digunakan untuk pertolongan pertama pada situasi darurat yang dirancang untuk 

penyelamatan jiwa dan aset berharga dari bahaya kebakaran. Dalam film tersebut 

tabung pemadam api terletak di tempat yang mudah di jangkau, sehingga ketika 

suatu saat ada peristiwa kebakaran orang yang berada disana bisa langsung 

dengan cepat menggunakan tabung pemadam api tersebut. 

Analisis data 13 

Termasuk ke dalam simbol, karena di menit ke 5:36 sebuah telepon 

berdering dan kemudian resepsionis mengangkat telepon tersebut. Dering telepon 

menandakan adanya suatu hal penting yang ingin disampaikan dan membutuhkan 

bantuan. 

 



39 
 

 
 

Analisis data 14 

 Termasuk ke dalam indeks, karena di menit ke 7:04 terlihat Mr. Bean 

ketiduran ketika terlalu lama menunggu antrian. Ia tertidur dengan posisi duduk di 

bangku ruang tunggu. Ketika tertidur Mr. Bean tidak sengaja menjatuhkan nomor 

antrian dan ketika nomor antrian di panggil ia terbangun namun nomor antrian 

sudah tidak ada. Ia berusaha mencari tapi tidak menemukan nomor antrian yang 

jatuh. 

Analisis data 15 

Termasuk ke dalam simbol, karena di menit ke 7:48 terlihat dua orang 

laki-laki sedang mengantri kemudian Mr. Bean datang. Posisi dua laki-laki itu 

sedang berbaris sambil menunggu antrian. Lalu kedatangan Mr. Bean membuat 

kerusuhan dengan mencubit kedua bokong laki-laki itu. Tujuan Mr. Bean 

melakukan hal itu agar ia tidak lama mengantri dan segera sampai dibarisan 

depan. 

Analisis data 16 

Termasuk ke dalam simbol, karena di menit ke 8:54 terlihat orang berdiri 

dengan mengenakan pakaian bangsawan. Namun walaupun ia mengenakan 

pakaian bangsawan ia berprofesi sebagai penjaga pintu. 

Analisis data 17 

Termasuk ke dalam simbol, karena di menit ke 9:00 terdapat simbol orang 

yang membuang sampah pada tempatnya. Simbol ini digunakan untuk 
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memberitahu orang-orang masalah kebersihan terutama yang berhubungan dengan 

lingkungan seperti buang sampah pada tempatnya.  

Analisis data 18 

Termasuk ke dalam indeks, karena di menit ke 9:06 terdapat kamera yang 

dipegang oleh Mr. Bean. Dalam film tersebut Mr. Bean menggunakan kamera 

sebagai alat untuk mengambil gambar. Ia memotret segala sesuatu yang ia lihat. 

Kamera tersebut bisa langsung mencetak gambar yang di potret. 

Analisis data 19 

Termasuk ke dalam ikon, karena di menit ke 9:11 terlihat ada patung 

berwarna putih dengan bentuk anak kecil sedang memanah. Patung tersebut 

digunakan sebagai pajangan untuk hiasan. 

Analisis data 20 

 Termasuk ke dalam ikon, karena di menit ke 9:29 terlihat hasil potret Mr. 

Bean yaitu gambar patung. Foto tersebut termasuk ke dalam ikon karena memiliki 

kesamaan antara patung dan gambar yang dihasilkan oleh potret Mr. Bean. 

C. Jawaban Hasil Penelitian 

 Sesuai dengan pernyataan penelitian yang telah diajukan maka adapun 

jawaban hasil penelitian mengenai ikon, indeks, dan simbol dalam film tersebut 

memiliki hasil yaitu ikon memiliki satu gambar, indeks memiliki 6 gambar, dan 

simbol memiliki 8 gambar. 
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D. Diskusi Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa dalam film Goodnight Mr. Bean Episode 13 memiliki gambar 

yang termasuk ke dalam ikon, indkes, dan simbol. 

E. Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dari penelitian ini, sehingga 

penelitian ini jauh dari kata sempurna. Penelitian ini terbatas karena kurangnya 

referensi jurnal dan buku. Dalam penelitian ini, peneliti tidak menyudutkan pihak 

manapun. Penelitian ini dilakukan dengan analisis semiotika. Walaupun adanya 

keterbatasan yang di alami dalam penelitian ini, namun peneliti selalu berusaha 

dan tidak patah semangat tetap konsisten dalam menyelesaikan tugas akhir untuk 

meraih gelar sarjana. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu terdapat gambar 

yang termasuk ke dalam ikon, indeks, dan simbol. Pada film Goodnight Mr. Bean 

Episode 13 yang paling menonjol adalah simbol. Hal ini dapat dibuktikan 

berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan oleh peneliti. Terdapat 8 gambar 

yang termasuk dalam simbol, 6 gambar yang termasuk dalam indeks, dan 1 

gambar yang termasuk dalam ikon. Gambar yang termasuk dalam ikon lebih 

sedikit di banding gambar yang termasuk indeks dan simbol. Hasil kesimpulan 

pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada film Goodnight Mr. Bean 

Episode 13 memiliki tanda. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas maka yang menjadi saran adalah: 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan 

pembaca mampu memahami  kajian semiotika tentang tanda. Untuk peneliti 

selanjutnya dapat mendalami penelitian ini dengan mencari lebih banyak referensi 

mengenai semiotika tanda.  
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